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Abstract  

In mathematics education, the role of technology is increasingly essential, particularly in courses such as 

statistics. The use of technology is needed to simplify and accelerate calculations without reducing the accuracy 

of the output. One programming language that can be utilized for data processing is Python. Python is known as 

a programming language that is easy to learn and use; however, this does not preclude the possibility of 

challenges arising during its integration. This study aims to analyze students’ perceptions of using Python in 

learning statistical data analysis. The research subjects were fourth-semester students of the Mathematics 

Education Study Program who were enrolled in the Educational Statistics course. The method employed was 

descriptive qualitative, with instruments in the form of a questionnaire consisting of 40 closed statements and 5 

open-ended questions. Data were analyzed through the stages of data reduction, categorization, and interpretation 

to obtain a comprehensive picture of students’ perceptions. The results showed that the majority of students 

already possessed adequate IT skills, but in the context of Python programming they still faced significant 

obstacles in understanding syntax and coding processes. This experience indicates a gap between students’ basic 

IT skills and their ability to apply Python for data analysis. It can be concluded that Python has the potential to 

enhance the quality of statistics learning, but the effectiveness of its implementation largely depends on the 

instructional strategies employed. 
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Abstrak 

Dalam pendidikan matematika, peranan teknologi semakin dibutuhkan, salah satunya pada mata kuliah statistika. 

Pemanfaatan teknologi diperlukan untuk mempermudah serta mempercepat proses perhitungan tanpa 

mengurangi keakuratan hasil outputnya. Salah satu bahasa pemrograman yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengolahan data adalah Python. Python dikenal sebagai bahasa pemrograman yang mudah dipelajari dan 

digunakan, namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan munculnya hambatan ketika proses 

pengintegrasiannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 

Python dalam pembelajaran analisis data statistika. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika semester 4 yang sedang menempuh mata kuliah Statistika Penelitian Pendidikan. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan instrumen berupa kuesioner yang terdiri atas 40 pernyataan 

tertutup dan 5 pertanyaan terbuka. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi 

untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai persepsi mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa sudah memiliki keterampilan IT yang mumpuni, tetapi dalam konteks pemrograman 

Python masih menghadapi kendala signifikan dalam memahami sintaks maupun proses coding. Pengalaman 

tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara keterampilan dasar IT yang dimiliki mahasiswa dan 

kemampuan dalam mengaplikasikan Python untuk analisis data. Dapat disimpulkan bahwa Python berpotensi 

meningkatkan kualitas pembelajaran statistika, tetapi efektivitas implementasinya sangat bergantung pada 

strategi pembelajaran yang digunakan. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi kini berkembang semakin pesat. Perkembangan tersebut tidak dapat 

dihindari, karena prosesnya berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan (Maritsa dkk., 2021). 
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Hal ini tercermin melalui lahirnya teknologi digital yang berdampak masif terhadap kehidupan 

manusia di seluruh dunia sebagai penanda puncak revolusi digital (Rezky dkk., 2019). Revolusi digital 

telah membawa perubahan signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan 

(Masykuri dkk., 2025). Melalui hadirnya platform daring, ruang kolaborasi dan komunikasi semakin 

terbuka, sehingga siswa maupun mahasiswa dapat berpartisipasi dalam diskusi global, bertukar ide, 

serta bekerja sama dalam proyek lintas batas (Hasnida, Adrian, & Siagian, 2024). Pada dasarnya, 

teknologi dimanfaatkan untuk mempermudah penyelesaian tugas-tugas yang sulit dan mendorong 

lahirnya inovasi yang dapat meningkatkan kesejahteraan manusia (Maharani & Saputri, 2024). Dengan 

demikian, integrasi teknologi dalam pendidikan membantu pembelajaran di sekolah maupun 

perguruan tinggi menjadi lebih efektif, interaktif, dan fleksibel melalui platform digital, sekaligus 

mendorong transformasi yang menuntut peningkatan literasi digital. 

Bagi generasi muda, literasi digital dipandang sebagai kompetensi esensial dalam menghadapi 

era digital yang semakin kompleks (Nurhasanah dkk., 2025). Menurut Pradana (2018), literasi digital 

dimaknai sebagai kemampuan pengguna media digital dalam memperoleh, mengolah, dan 

menyampaikan informasi. Lebih jauh, Sas dkk., (2023) mengatakan bahwa literasi digital tidak hanya 

dipahami sebagai kecakapan penguasaan teknologi, melainkan didefinisikan sebagai kecakapan 

pengguna media digital dalam melakukan mediasi digital secara produktif. Seseorang dengan 

kemampuan literasi digital yang baik akan terhindar dari tindak kejahatan atau kriminal dalam dunia 

digital (Syah dkk., 2025). Berdasarkan uraian-uraian tersebut, literasi digital dapat dipahami sebagai 

kemampuan yang bersifat menyeluruh, mencakup penguasaan secara teknis sekaligus kesadaran 

terhadap etika penggunaan teknologi. Dalam perguruan tinggi, khususnya bagi mahasiswa, literasi 

digital menjadi kebutuhan penting karena mereka dituntut untuk mengolah informasi, memanfaatkan 

perangkat lunak, serta beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam proses belajar maupun 

penelitian. 

 Dalam pendidikan matematika, peranan teknologi semakin dibutuhkan, salah satunya pada 

mata kuliah statistika. Andriani & Lestari (2021) menyatakan bahwa statistika merupakan bidang ilmu 

yang mempelajari cara mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan suatu data. 

Berdasarkan penelitian Zulfikri (2016), ditemukan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menganalisis 

data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau nilai numerik, sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman mereka terhadap konsep statistika. Lebih lanjut, pengolahan data kuantitatif dapat 

dilakukan secara manual maupun dengan bantuan program komputer. Namun, pengolahan data secara 

manual dinilai kurang efektif dan efisien karena akan mengalami banyak kendala waktu dan biaya. 

Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi diperlukan untuk mempermudah serta mempercepat proses 

perhitungan tanpa mengurangi keakuratan hasil outputnya. Beberapa contoh program komputer yang 

popular digunakan dalam pengolahan data kuantitatif diantaranya yaitu SPSS (Statistical Product and 

Service Solution), Excel, Minitab, dan R (Novalia, 2019). Selain itu, terdapat pula bahasa 

pemrograman yang dapat dimanfaatkan untuk pengolahan data, salah satunya adalah Python. 
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 Python dikembangkan pertama kali oleh Guido van Rossum pada tahun 1990. Python 

merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang populer digunakan dalam analisis data karena 

sintaksnya yang sederhana dan mudah dipahami, sehingga membuatnya mudah dipelajari untuk 

pemula (Hermanto dkk., 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Python memungkinkan pemula untuk 

fokus pada logika dan konsep dasar pemrograman, berbeda dengan bahasa pemrograman lain seperti 

C++ atau Java yang memerlukan pemahaman mendalam tentang hierarki kelas. Selain menganalisis 

data, Python dapat digunakan untuk menjalankan perhitungan statistika yang kompleks maupun 

memerlukan waktu lama, membuat visualisasi data, serta menyelesaikan berbagai tugas matematika 

lainnya. Dibandingkan dengan metode manual, penggunaan Python memungkinkan diperolehnya hasil 

yang lebih akurat dan optimal dalam proses perhitungan (Surbakti dkk., 2024).  

 Pemanfaatan Python dalam menganalisis data dapat dipahami melalui teori Technology 

Acceptance Model (TAM), yaitu sebuah kerangka kerja yang digunakan untuk memahami bagaimana 

pengguna menerima dan mengadopsi teknologi ke dalam kehidupannya (Wicaksono, 2022). Tujuan 

teori ini adalah untuk menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku pengguna terhadap penerimaan 

teknologi (Wibowo, 2008). Lebih lanjut, faktor utama dalam kerangka TAM adalah kemudahan 

penggunaan (ease of use) dan kemanfaatan (usefulness). Dalam konteks Python, persepsi terhadap 

kemudahan penggunaan tercermin dari pengalaman mahasiswa yang merasa Python mudah dipelajari 

dan dioperasikan. Sementara itu, persepsi terhadap kemanfaatan tampak dari kemampuan Python 

mengoptimalkan proses analisis data statistika serta menghasilkan output yang lebih akurat  

Meskipun Python dikenal sebagai bahasa pemrograman yang ramah pemula, serangkaian 

literatur terdahulu menunjukkan adanya tantangan yang signifikan bagi mahasiswa. Sejumlah 

penelitian membuktikan bahwa kesulitan utama mahasiswa terletak pada penguasaan logika, sintaksis, 

struktur data dasar, hingga tingginya beban komputasi tambahan selama masa adaptasi akademik 

(Karima, dkk., 2025; Tufino, dkk., 2024; Satriawan dkk., 2025). Namun, penelitian-penelitian tersebut 

mayoritas masih terbatas pada subjek mahasiswa program studi rumpun murni atau teknik, seperti 

Teknologi Informatika dan Fisika. Belum ada kajian yang mengeksplorasi tantangan spesifik pada 

konteks mahasiswa Pendidikan Matematika, salah satu program studi yang menuntut integrasi antara 

logika matematika dan kemampuan komputasi. Celah penelitian inilah yang menjadi fokus utama 

penelitian ini. Mengingat kesenjangan antara potensi besar Python dan hambatan dalam tahap 

pembelajaran dapat berimplikasi langsung terhadap kurangnya keterampilan praktis mahasiswa yang 

sebenarnya sangat dibutuhkan di dunia kerja maupun penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diperlukan untuk menganalisis persepsi mahasiswa 

pendidikan matematika terhadap pemanfaatan Python dalam analisis data statistika. Penelitian ini 

dirancang untuk mengeskplorasi secara mendalam mengenai kemampuan dasar, tingkat penguasaan, 

serta persepsi mahasiswa dalam memanfaatkan bahasa pemrograman Python untuk analisis data 

statistika. Dengan memahami persepsi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
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kontribusi nyata berupa rekomendasi bagi dosen dan pengembang kurikulum dalam merancang 

metode pembelajaran statistika berbantuan Python yang lebih interaktif, efektif, dan mudah dipahami. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini relevan karena Python 

sebagai teknologi baru dalam pembelajaran statistika seringkali menimbulkan beragam persepsi, 

sehingga analisis kualitatif deskriptif dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

kecenderungan sikap mahasiswa. Penelitian ini melibatkan 43 mahasiswa Pendidikan Matematika 

semester 4 yang sedang menempuh mata kuliah Statistika Penelitian Pendidikan dan baru mendapatkan 

pengenalan awal mengenai Python melalui Google Colab, yaitu sebanyak satu kali pertemuan untuk 

analisis data. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria 

relevan dengan pengalaman penggunaan Python dalam konteks pembelajaran statistika.  

 Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri atas dua bagian, yaitu pernyataan tertutup 

dengan skala Likert 1-4 dan pertanyaan terbuka. Terdapat 40 butir dalam pernyataan tertutup mengenai 

keterampilan dasar pengetahuan teknologi informasi dan komunikasi, kemampuan dalam 

menggunakan internet, penguasaan bahasa pemrograman Python, serta persepsi terhadap penggunaan 

Python dalam statistika. Sementara, pertanyaan terbuka terdiri atas 5 butir yang menggali pengalaman 

mahasiswa, manfaat yang dirasakan, serta kesulitan yang dihadapi selama mengintegrasikan program 

Python dalam pembelajaran.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Miles dan 

Huberman, yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan (Ahmad & Muslimah, 2021). Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan seleksi, 

penyederhanaan, dan pengkategorian data ke dalam 3 topik utama, yaitu: (1) kemampuan dasar IT 

sebagai fondasi penguasaan Python, (2) tingkat penguasaan Python dalam analisis data statistika, serta 

(3) persepsi mahasiswa terhadap Python dalam pembelajaran statistika. Selanjutnya, data dianalisis 

secara deskriptif dengan menghitung distribusi persentase dan kecenderungan jawaban responden pada 

tiap kategori. Kemudian, pada tahap penyajian data, hasilnya ditampilkan ke dalam bentuk diagram 

dan narasi yang logis dan sistematis. Terakhir, tahap penarikan kesimpulan, dilakukan dengan 

meninjau kembali hasil reduksi dan penyajian data, lalu membandingkannya dengan tujuan penelitian 

serta kerangka teori yang digunakan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian 

Kemampuan Dasar IT sebagai Fondasi Penguasaan Python 

Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian yang kemudian menjadi dasar pembahasan lebih 

lanjut. Mengacu pada pernyataan tertutup, sebanyak 41,9% mahasiswa memilih kategori “Sangat 

Setuju”, dan 53,3% menyatakan “Setuju” mengenai tingkat penguasaan software untuk keperluan 



1206                   Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 10, Nomor 02, April-Juli 2026, pp. 1202-1215 

 

penulisan. Hanya sebagian kecil yang menyatakan “Tidak Setuju” terhadap pernyataan ini. Data ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki keterampilan yang sangat baik dalam 

memanfaatkan MS Word untuk keperluan penulisan, khususnya dalam penulisan makalah atau artikel.  

Selain kemampuan penulisan, keterampilan dalam pengolahan data juga menjadi aspek 

penting dalam mengukur tingkat penguasaan dasar IT mahasiswa. Berdasarkan Gambar 2, sebanyak 

18,6% mahasiswa memilih kategori “Sangat Setuju”, dan 58,1% menyatakan “Setuju” mengenai 

tingkat penguasaan software untuk pengolahan angka. Sedangkan, 23,3% sisanya menyatakan “Tidak 

Setuju” terhadap pernyataan tersebut. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki 

keterampilan yang baik dalam memanfaatkan MS Excel untuk keperluan pengolahan angka. Berikut 

disajikan gambaran mengenai tingkat penguasaan MS Excel yang dimiliki mahasiswa: 

 

Gambar 2. Persentase Tingkat Penguasaan Software Mahasiwa untuk Pengolahan Angka  

(seperti MS Excel) dalam Mengolah Data Statistik Sederhana 

 

Secara umum, hasil analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan dasar 

IT yang baik pada berbagai aspek, sehingga dapat menjadi fondasi yang mendukung proses 

pembelajaran Python. Namun, temuan pada pertanyaan terbuka menunjukkan hal yang berbanding 

terbalik. Hal ini tercermin dari jawaban salah satu responden yang menyatakan, “…pengalaman saya 

menggunakan Python untuk statistika dan analisis data masih terbatas”. Pernyataan tersebut 

menegaskan adanya kesenjangan antara keterampilan dasar IT yang dimiliki mahasiswa dan 

kemampuan dalam mengaplikasikan Python untuk analisis data. Kondisi ini diduga disebabkan oleh 

kondisi awal mahasiswa yang baru saja memperoleh satu kali pertemuan mengenai pengenalan Python, 

sehingga berimplikasi langsung terhadap pengalaman mereka dalam menggunakannya, di mana 

pemahaman masih terbatas pada tahap pengenalan sintaks dasar dan penggunaan platform Google 

Colab. 

Penguasaan Python dalam Analisis Data Statistika 

 Data menunjukkan bahwa sebanyak 55,8% mahasiswa memilih kategori “Setuju” terhadap 

pernyataan bahwa mereka mampu menggunakan Google Colab sebagai media menjalankan program 

Python. Persentase yang sama juga ditunjukkan pada penyataan mengenai kemampuan mahasiswa 

dalam menginput data ke dalam Python. Kondisi ini diperkuat oleh jawaban salah satu responden, 

“kalo pake python, kita bisa langsung upload file excel nya dan berikan perintah/uji yang kita 
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inginkan, lalu hasil yang munculnya lebih terperinci dibandingkan spss”. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa diasumsikan sudah cukup memahami cara kerja Python 

melalui Google Colab. 

Akan tetapi, analisis lebih lanjut menunjukkan adanya temuan yang kontradiktif dengan hasil 

sebelumnya. Pada pernyataan negatif, sebesar 67,4% mahasiswa menyatakan “Setuju” bahwa mereka 

masih memerlukan penyesuaian dalam menggunakan Google Colab, sebagai media menjalankan 

program Python, serta perlu penyesuaian dalam menginput data. Hal ini jelas tidak mendukung temuan 

awal yang menunjukkan adanya pemahaman mahasiswa yang cukup baik. Kontradiksi ini semakin 

diperkuat dengan temuan berikutnya mengenai kemampuan mahasiswa dalam mengolah data statistik 

deskriptif maupun inferensial. Sebanyak 51,2% mahasiswa memilih kategori “Tidak Setuju” dan 

11,6% menyatakan “Sangat Tidak Setuju” terhadap pernyataan yang menilai kemampuan mereka 

dalam perhitungan tersebut. Persentase ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah responden 

masih menghadapi kesulitan ketika harus mengintegrasikan konsep statistika ke dalam sintaks Python. 

Berikut disajikan gambaran mengenai tingkat penguasaan mahasiswa dalam mengolah data statistik, 

baik deskriptif maupun inferensial, dengan menggunakan program Python: 

 

Gambar 3. Persentase Tingkat Penguasaan Mahasiswa terhadap Pengolahan 

Data Statistik Menggunakan Python 

  

Tidak sedikit mahasiswa yang menyebutkan bahwa penggunaan Python lebih menekankan 

pada keterampilan coding dibandingkan software lain, seperti SPSS atau Excel yang lebih 

mengandalkan fitur-fitur yang telah tersedia. Temuan ini diperkuat oleh pernyataan salah satu 

responden,“Menurut saya, Python lebih fleksibel dan bisa digunakan untuk analisis data yang lebih 

kompleks, tetapi penggunaannya membutuhkan kemampuan coding. Sedangkan Excel atau SPSS lebih 

mudah digunakan karena tampilannya lebih sederhana dan tidak terlalu banyak menggunakan syntax, 

sehingga lebih mudah dipahami oleh pemula”. Lebih lanjut, sejumlah mahasiswa berpendapat bahwa 

sebagai pemula yang baru belajar menganalisis data, penggunaan SPSS atau Excel dinilai lebih 

memudahkan proses komputasi dibandingan dengan Python. Hal ini diasumsikan sebagai salah satu 

penyebab mereka sering menghadapi kesalahan perhitungan ketika pembelajaran statistika 

menggunakan Python: “Kalo spss kan bener bener beginner only jadi tinggal pencet pencet, kalo 
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python harus paham kodingannya jadi tingkat error nya lebih tinggi”. Dengan demikian, tingkat 

penguasaan Python oleh mahasiswa dalam menghitung analisis data statistik masih tergolong rendah. 

Persepsi Mahasiswa terhadap Python dalam Pembelajaran Statistika 

Data menunjukkan hampir 70% responden menyatakan setuju bahwa penggunaan Python 

membantu mereka memahami statistika dengan lebih baik. Lebih lanjut, sebanyak 67,4% responden 

juga menganggap bahwa pembelajaran statistika menjadi lebih menarik dengan adanya penggunaan 

Python. Uraian-uraian ini sejalan dengan ungkapan beberapa mahasiswa, melalui jawaban terbuka, 

yang menegaskan manfaat Python dalam pembelajaran statistika. Salah satu responden menyatakan, 

“(Python) membantu dalam memahami statistika”. Selain itu, responden lainnya juga menegaskan, 

“menurut saya sangat membantu (karena) tanpa perhitungan manual”.  Temuan-temuan ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap Python, baik dari sisi 

pemahaman konsep maupun motivasi belajar.  

 Di sisi lain, data menunjukkan adanya persepsi negatif yang cukup signifikan. Hal ini 

tercermin dari persentase sebesar 55,8% responden yang menyatakan setuju bahwa langkah-langkah 

pengolahan data menggunakan Python sulit dipahami secara sistematis. Angka tersebut cukup untuk 

menggambarkan kondisi mahasiswa selama proses pembelajaran, khususnya dalam menghadapi 

tantangan sintaks dan logika pemrograman. Berikut disajikan gambaran mengenai tingkat kesulitan 

mahasiswa dalam memahami langkah-langkah penggunakan program Python: 

 

Gambar 4. Persentase Tingkat Kesulitan Mahasiswa dalam Memahami 

Langkah-Langkah Penggunaan Python 

Berdasarkan Gambar 4, setidaknya setengah dari total responden menyatakan bahwa mereka 

menghadapi kendala dalam memahami langkah-langkah penggunaan Python. Kondisi ini berkaitan 

erat dengan tingkat penguasaan pemrograman mahasiswa yang secara umum masih relatif rendah. 

Lebih jauh, hampir 70% responden juga manghadapi kesulitan dalam menafsirkan atau 

menginterpretasikan hasil analis data yang dihasilkan Python. Uraian-uraian tersebut tercermin dari 

salah satu pernyataan responden berikut, “…penggunaan Python melalui Google Colab cukup 

membantu dalam memahami statistika karena perhitungan jadi lebih cepat dan data bisa langsung 

divisualisasikan dalam bentuk grafik atau tabel. Tapi kadang juga menghambat kalau belum paham 

syntax atau muncul error, jadi harus belajar coding dasarnya dulu supaya lebih lancar dipakai”.  
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Diskusi  

Kemampuan Dasar IT sebagai Fondasi Penguasaan Python 

Mengacu pada hasil penelitian, mayoritas responden memiliki kemampuan yang sangat tinggi 

dalam menggunakan IT. Jika dibandingkan dengan kemampuan penggunaan MS Word, maka 

persentase penguasaan MS Excel mahasiswa relatif lebih rendah. Jakiroh dan Fatih (2025) menegaskan 

bahwa penguasaan MS Excel memberikan kontribusi positif namun relatif rendah terhadap 

penyelesaian tugas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas akademik mahasiswa yang dituntut 

untuk terbiasa menyusun makalah atau artikel sejak semester awal mempengaruhi keterampilan 

mereka menjadi lebih dominan pada penggunaan MS Word daripada MS Excel. Meskipun demikian, 

selisih ini tidak serta-merta menunjukkan bahwa kemampuan pengolahan angka mahasiswa rendah, 

melainkan hanya mencerminkan bahwa kemampuan penulisan mereka yang jauh lebih dominan. 

Perbedaan tingkat penguasaan software pada hasil analisis menegaskan bahwa keterampilan teknologi 

mahasiswa masih sangat dipengaruhi oleh pola penugasan akademik sehari-hari.  

Selain itu, hasil analisis terhadap pernyataan tertutup menunjukkan bahwa mahasiswa telah 

memiliki modal dasar pengetahuan dan keterampilan IT yang sangat baik untuk mendukung 

perkuliahan mereka. Modal ini, sebagai bagian dari kemampuan literasi digital, berperan penting 

dalam membantu mahasiswa memanfaatkan teknologi untuk mencari dan mengumpulkan informasi 

(Wulandari dkk., 2024). Hal ini diperkuat oleh pendapat Susanti & Lestari (2025) bahwa kemampuan 

literasi digital yang baik dapat menjadi faktor pendorong pembelajaran mandiri, karena mahasiswa 

mampu mencari, mengumpulkan, dan mengolah informasi sendiri. Dalam pembelajaran statistika, 

penguasaan IT berperan penting dalam memudahkan mahasiswa mencari informasi dan sumber belajar 

terkait Python. Kemampuan ini sekaligus memenuhi persepsi kemanfaatan (usefulness) dalam 

kerangka TAM, sehingga dapat menjadi faktor pendukung utama pemanfaatan Python dalam analisis 

data statistika pada mahasiswa pendidikan matematika. 

Namun, temuan ini berbanding terbalik dengan hasil analisis pada pertanyaan terbuka yang 

menggali pengalaman mahasiswa dalam menggunakan Python selama pembelajaran statistika. Jika 

pada pernyataan tertutup, mahasiswa sudah menunjukkan kesiapan IT yang cukup baik, maka pada 

pertanyaan terbuka banyak di antara mereka justru mengungkapkan bahwa pemahaman terhadap 

Python masih terbatas dan membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Akibatnya, mahasiswa belum 

memiliki kesempatan yang cukup untuk mengeksplorasi penerapan Python dalam analisis data 

statistika secara mendalam. 

Keterampilan dasar IT yang memadai belum cukup memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap tingkat penguasaan Python. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian Karima 

dkk. (2025),  yang menunjukkan bahwa hambatan utama mahasiswa dalam mempelajari Python 

terletak pada aspek logika pemrograman, sintaksis dasar, dan struktur data, bukan hanya pada tingkat 

kemahiran penggunaan IT. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penguasaan Python menuntut 

kompetensi spesifik yang meliputi pemahaman sintaksis, penalaran logis, serta kemampuan 
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mengintegrasikan konsep statistika ke dalam bentuk algoritma. Oleh karena itu, mahasiswa 

memerlukan penyesuaian lebih lanjut untuk menguasai bahasa pemrograman tersebut. 

Penguasaan Python dalam Analisis Data Statistika 

 Data hasil analisis mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih terampil dalam pengolahan data 

statistik menggunakan software SPSS daripada Python. Kondisi ini sejalan dengan temuan Lukma dkk. 

(2025) bahwa software SPSS memiliki karakteristik yang sangat user-friendly dalam pengolahan data, 

yang dinilai mampu membantu mahasiswa menjalankan uji statistik secara efisien tanpa menuntut 

pemahaman mendalam mengenai pemrograman statistik, yang sering kali menjadi kendala utama 

dalam proses analisis. Perbedaan ini mengidikasikan bahwa fitur yang tersedia pada SPSS dianggap 

lebih memudahkan responden dalam melakukan proses perhitungan statistika. Selain itu, jika meninjau 

pernyataan responden pada pertanyaan terbuka, meskipun mayoritas dari mereka sudah menyadari 

kegunaan python dalam kehidupan sehari-hari, tetapi sebagian besar lainnya masih mendeskrisikan 

kesulitannya dalam menggunakan program ini untuk analisis data statistika.  

 Selain itu, dalam menjalankan Python, mahasiswa juga memanfaatkan bantuan Gemini AI 

untuk memperoleh algoritma yang diperlukan dalam proses coding. Temuan ini menarik perhatian 

peneliti karena selain kendala penggunaan Python yang menuntut kemampuan coding yang mumpuni, 

tidak sedikit mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam merumuskan prompt AI yang tepat agar dapat 

membantu mereka melakukan proses perhitungan statistik. Ulfah (2024) menegaskan bahwa 

penggunaan AI terkadang menimbulkan kebingungan ketika saran yang diberikan sistem bertentangan 

dengan pemahaman pengguna atau ketika solusi yang ditawarkan terlalu rumit. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tantangan mahasiswa dalam memanfaatkan Python tidak hanya terletak dalam 

perumusan coding, tetapi juga pada keterampilan dalam berinteraksi dengan teknologi berbasis AI.  

Secara umum, tingkat penguasaan program Python di kalangan mahasiswa masih menghadapi 

banyak kendala. Hal ini tercermin dari tingginya persentase mahasiswa yang menyatakan belum 

mampu mengolah data statistik deskriptif maupun inferensial menggunakan Python, serta keterbatasan 

dalam merumuskan prompt AI yang tepat untuk membantu proses komputasi. Meskipun Python 

dikenal sebagai salah satu bahasa pemrograman yang ramah pemula dan memiliki fleksibilitas yang 

tinggi, keunggulan tersebut tidak secara otomatis berkorelasi linear dengan tingkat kompetensi yang 

dimiliki mahasiswa. Dengan begitu, persepsi kemudahan (ease of use) pada kerangka TAM masih 

menjadi tantangan utama, khususnya bagi mahasiswa pendidikan matematika.  

Karima dkk. (2025) menegaskan bahwa konsep-konsep dalam pemrograman Python 

dipengaruhi oleh latar belakang akademik dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya oleh masing-

masing mahasiswa. Penguasaan kompetensi ini tetap bergantung pada dukungan umpan balik yang 

berkesinambungan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rais & Xuezhi (2024), untuk mencapai 

pemahaman logika pemrograman, penting adanya dukungan berupa umpan balik yang 

berkesinambungan dalam memfasilitasi proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
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pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan teknis coding, tetapi juga memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk berdiskusi dan mengevaluasi kesalahannya secara berkala. 

Persepsi Mahasiswa terhadap Python dalam Pembelajaran Statistika 

  Setelah menguraikan tingkat penguasaan mahasiswa terhadap program Python, penting untuk 

meninjau lebih jauh bagaimana persepsi mereka terhadap penggunaan Python dalam pembelajaran 

statistika. Persepsi tersebut menjadi aspek penting karena tidak hanya mencerminkan pengalaman 

langsung mahasiswa dalam menghadapi kendala, tetapi juga menggambarkan sikap, pandangan, dan 

ekspektasi mereka terhadap Python sebagai alat bantu dalam analisis data. Saharuddin & Prihatmono 

(2022) menegaskan bahwa penggunaan Python dapat memberikan pemahaman yang signifikan 

terhadap konsep-konsep materi yang kompleks. 

Di satu sisi, pemanfaatan Python memberikan dampak positif sebagaimana yang diungkapkan 

oleh salah satu responden, Aisya: “menurut saya, Python lebih fleksibel dan bisa digunakan untuk 

analisis data yang lebih kompleks…”. Pernyataan bahwa Python lebih fleksibel dan mampu digunakan 

untuk analisis data kompleks mencerminkan persepsi usefulness, dimana mahasiswa melihat manfaat 

nyata Python dalam memperluas cakupan analisis statistika. Ilmi dkk. (2020) menegaskan bahwa 

persepsi ini mendefinisikan keyakinan seseorang bahwa penggunaan sistem dapat meningkatkan 

kinerja pekerjaannya.  

Namun, di sisi lain, mahasiswa justru terhambat oleh sintaks bahasa pemrograman Python. 

Responden yang sama mengungkapkan bahwa, “…terkadang saya merasa kesulitan mengikuti syntax 

(Python) dan cara penggunaannya”. Artinya, meskipun Python fleksibel, hambatan sintaks membuat 

sebagian mahasiswa menilai penggunaannya tidak selalu mudah. Kondisi ini tampak kontradiktif 

dengan konsep persepsi ease of use dalam kerangka TAM, yang menekankan pada tingkat kemudahan 

penggunaan suatu teknologi. Kesenjangan ini dapat terjadi karena persepsi ease of use bisa juga 

dipengaruhi oleh computer self-efficacy, persepsi kontrol eksternal, kecemasan komputer, dan 

computer playfulness (Ilmi dkk., 2020). Temuan ini menegaskan bahwa penerimaan teknologi tidak 

hanya bergantung pada manfaat yang ditawarkan, tetapi juga pada sejauh mana pengguna merasa 

mudah mengoperasikannya.  

Keterbatasan pengalaman belajar membuat mahasiswa belum memiliki kesempatan lebih jauh 

dan gambaran secara utuh mengenai program Python, sehingga menimbulkan persepsi yang beragam. 

Selain itu, strategi pembelajaran dan pengelolaan materi yang diterapkan di kelas juga berperan penting 

dalam membentuk persepsi, terutama jika materi disajikan terlalu padat dan kurang bertahap. Temuan 

ini mengonfirmasi hasil penelitian terdahulu, seperti Tufino dkk. (2024) dan Karima dkk. (2025), yang 

sama-sama menekankan adanya hambatan dalam penerapan Python di lingkungan pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa program Python berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran statistika, 

namun efektivitas implementasinya juga sangat bergantung pada strategi pembelajaran dan 

pengelolaan materi yang digunakan. Dengan memahami persepsi mahasiswa, penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran statistika yang lebih 

efektif dan relevan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat variasi persepsi mahasiswa 

terhadap Python, di mana sebagian menilai positif, namun sebagian besar lainnya masih menghadapi 

kendala. Ditemukan pula kesenjangan antara persepsi kemudahan penggunaan (ease of use) dan 

kemanfaatan (usefulness), yaitu mahasiswa menyadari potensi besar Python dalam mendukung proses 

analisis data statistika, tetapi belum sepenuhnya mampu memanfaatkan penggunaannya karena 

keterbatasan pengalaman belajar. Hal ini tidak terlepas dari strategi pembelajaran yang digunakan di 

kelas serta cara pengelolaan materi.  

Temuan mengenai persepsi positif dan negatif mahasiswa memiliki implikasi penting bagi 

dosen maupun pengembang kurikulum, khususnya dalam merancang pembelajaran yang lebih 

terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Peneliti menyadari adanya kelemahan penelitian 

yang terletak pada kondisi subjek yang hanya mendapatkan satu kali pertemuan mengenai program 

Python. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada subjek yang telah mengikuti 

pembelajaran Python secara lebih komprehensif, agar hasilnya lebih mendalam dan dapat 

menunjukkan keterampilan serta persepsi mereka secara lebih utuh. 
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